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 Rezti's Batik is one of the UMKM producing Jember's signature batik. This 

UMKM is in Jember Regency, precisely in Ambulu District, Tegalsari 

Village. In addition to producing batik cloth, Rezti's Batik also produces 

derivative products such as clothing, scarves, and “udheng”. To preserve the 

art of batik, Rezti's Batik also provides batik education for consumers or the 

public who want to learn more about batik. Meanwhile, the largest demand 

for batik cloth comes from local consumers, namely batik motifs for uniforms. 

The total monthly production averages 300 pieces consisting of hand-drawn 

and printed batik. The marketing process encounters obstacles, namely the 

marketing method that still uses the Word-of-Mouth Marketing (WoMM) 

method through person-to-person information. Therefore, more innovative 

efforts are needed, namely the implementation of marketing in the form of 

digital media based on dynamic websites. The stages of community service 

are the preparation and coordination stage with partners, the technology 

implementation stage, the testing stage, and the monitoring and evaluation 

stage. The results obtained from this community service activity are that 

partners have the skills to operate the dynamic website that has been created. 

Furthermore, with the dynamic website, the number of customers has 

increased, coming from various regions. In July 2025, when the website was 

first created, there were still no customers or orders. However, by August, the 

number of customers had reached 10 and the number of orders had reached 

5. 
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 Rezti’s Batik merupakan UMKM pengrajin batik khas Jember. UMKM ini 

terletak di Kabupaten Jember tepatnya di Kecamatan Ambulu Desa Tegalsari.  

Selain memproduksi kain batik, Rezti’s Batik juga menghasilkan produk 

turunan seperti pakaian, syal, dan udheng. Untuk melestarikan seni batik, 

Rezti’s Batik juga memberikan edukasi batik bagi konsumen atau masyarakat 

umum yang ingin mengenal batik lebih dalam. Sementara ini permintaan kain 

batik terbanyak berasal dari konsumen lokal yaitu batik motif untuk seragam. 

Total produksi tiap bulan rata-rata mencapai 300 buah yang terdiri dari batik 

tulis dan batik cetak. Proses pemasaran menemui kendala yaitu metode 

pemasaran yang masih menggunakan metode Word of Mouth Marketing 

(WoMM) melalui informasi orang per orang. Oleh karena perlu dilakukan 

upaya yang lebih inovatif yaitu penerapan pemasaran berupa media digital 

yang berbasis website dinamis. Tahapan pengabdian masyarakat yaitu tahap 

persiapan dan koordinasi dengan mitra, tahap penerapan teknologi, tahap 

pengujian, dan tahap monitoring dan evaluasi. Hasil yang diperoleh pada 

kegiatan pengabdian ini yaitu mitra memiliki keterampilan untuk 

mengoperasikan website dinamis yang telah dibuat. Selain itu dengan adanya 
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website dinamis jumlah konsumen bertambah dan berasal dari berbagai 

daerah. Bulan Juli 2025 saat website baru dibuat, masih belum ada pelanggan 

dan pemesanan, akan tetapi saat bulan Agustus jumlah pelanggan mencapai 

10 orang dan jumlah pemesanan mencapai 5 pemesanan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kini usaha batik semakin pesat berkembang di Indonesia. Hal ini dapat ditunjukkan dari 

semakin tingginya jumlah pengrajin batik. Selain itu, semakin tinggi jumlah ekspor batik ke luar 

negeri. Pada tahun 2019, di Jawa terdapat 101 unit sentra industri batik. Dalam sentra industri 

tersebut terdapat 3.782 unit usaha dengan tenaga kerja mencapai 15.055 orang. Sedangkan untuk 

kain tenun diproduksi oleh 368 sentra dengan 14.618 unit usaha dan tenaga kerja 57.972 orang. 

Target yang ingin dicapai pada tahun 2019 yakni peningkatan ekspor produk tenun dan batik  

sebanyak 10% dengan nominal mencapai USD 58,6 Juta [1].  

Beberapa kabupaten di Indonesia dengan ciri khas industri batik, salah satunya adalah 

Kabupaten Jember [2],[3]. Ciri khas motif batik dari Jember antara lain pasadeng, labako, dan wiji 

mukti. Salah satu unit usaha kerajinan batik yang ada di Jember adalah Rezti’s Batik. Rezti’s Batik 

merupakan salah satu usaha pengrajin batik yang berdiri pada tahun 2012. Jumlah batik yang 

dihasilkan oleh unit usaha ini mencapai 300 buah per bulan dengan omzet sekitar Rp. 75.000.000,- 

per bulan. UMKM ini tergolong sudah baik karena proses pembuatan batik dari persiapan bahan 

hingga pengemasan telah dilakukan dengan tahap-tahap yang sudah sesuai standar. Selain 

memproduksi kain batik, Rezti’s Batik juga menghasilkan produk turunan seperti pakaian, syal, 

dan udheng. Untuk melestarikan seni batik, Rezti’s Batik juga memberikan edukasi batik bagi 

konsumen atau masyarakat umum yang ingin mengenal batik lebih dalam. 

Mitra sudah membuat kerajinan batik dengan dua metode yaitu tulis dan cetak [4],[5]. 

Dengan kedua metode tersebut Rezti’s Batik siap menerima order dari konsumen dengan kapasitas 

yang besar. Namun sayangnya pada proses pemasaran menemui kendala yaitu metode pemasaran 

yang masih menggunakan metode Word of Mouth Marketing (WoMM). Solusi yang diberikan 

oleh Tim yakni penerapan teknologi pemasaran berupa website dinamis yaitu suatu laman yang 

diintegrasikan dengan stok barang yang tersedia. Pemasaran berbasis website diharapkan dapat 

menyelesaikan permasalahan mitra terkait jangkauan konsumen yang menjadi sasaran. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung selama delapan bulan. Tahapan kegiatan pengabdian 

ini dimulai dari FGD dengan mitra terkait permasalahan yang dihadapi, kegiatan perancangan dan 

pembuatan solusi, pelatihan, dan monitoring [6]. Solusi yang diberikan oleh tim pelaksana adalah:  

mempeluas jangkauan pemasaran mitra dengan memberikan website dinamis [7],[8]. 

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dikarenakan memenuhi beberapa tahapan. Adapun 

tahapan dari kegiatan pengabdian ini yakni sosialisasi, perancangan dan pembuatan teknologi, 

implementasi teknologi dan pelatihan, diseminasi hasil, dan monitoring dan evaluasi. 
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Kegiatan ini dilakukan oleh 3 orang dosen dan melibatkan 3 orang mahasiswa dengan tiga 

bidang keilmuan yakni teknik energi terbarukan, teknik mesin, dan manajemen Agribisnis. Setiap 

pelaksana memiliki tugas masing-masing baik dalam pelaksanaan dan juga dalam pencapaian 

luaran kegiatan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan pelatihan, tim pelaksana melakukan rapat koordinasi dengan seluruh 

tim terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian serta membahas pembagian tugas dan target 

pencapaian luaran. Selanjutnya tim melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui kondisi dan 

permasalahan mitra terkait pemasaran. Kegiatan ini dilakukann oleh ketua tim pengusul ke mitra 

sasaran. Tim melakukan wawancara kepada mitra terkait kebutuhan fitur dari website, jenis produk 

dan harga produk. Kemudian tim merancang website pemasaran. 

Website Rezti’s Batik dapat diakses pada laman  https://reztisbatikjember.com/. Fitur-fitur 

yang ada di website tersebut dibuat sesederhana mungkin agar pelanggan dapat dengan mudah 

mencari hal yang diperlukan [9]. Pada website tersebut terdiri dari enam fitur yakni beranda, 

produk, layanan edukasi, tentang, testimoni, kontak. Gambar 1 merupakan tangkapan layar dari 

website Rezti’s Batik 

 
Gambar 1. Website Rezti’s Batik 

 Website yangelah diberikan kepada mitra memiliki beberapa fitur yang sangat membantu 

mitra untuk mengetahui aktifitas pemasaran dan penjualan produk Rezti’s Batik. Fitur-fitur yang 

tersedia untuk admin website Rezti’s Batik seperti ditunjukkan pada Gambar 2, 
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Gambar 2. Fitur-Fitur Website Rezti’s Batik 

 

Pada website tersebut terdapat tujuh fitur yakni produk batik, pelangan, manajemen pesanan, 

manajemen pelayanan, manajemen admin, dan profil. Seluruh fitur tersebut diringkas pada 

halaman dashboard [10]. Dengan adanya halaman dashboard maka pelanggan dapat dengan mudah 

memilih fitur yang diinginkan.  

Selanjutnya yakni dilaksanakanya Pelatihan teknologi pemasaran disampaikan oleh tim 

pelaksana untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam mengelola website serta berdampak pada 

penjualan produk [11]. Kegiatan pelatihan website dinamis seperti ditunjukkan pada Gambar 3 

 
Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Website 

  

Pada kegiatan pelatihan website dinamis, mitra sangat antusias dalam kegiatan tersebut. 

Pelatihan ini berisi materi tentang penjelasan fitur-fitur yang ada di website dinamis, cara 

penggunaan website, dan tata cara pembuatan akun.  
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Dampak dari adanya website tersebut terjadi peningkatan jangkauan pemasaran dan juga 

penjualan [9], [12]. Hal ini dapat terlihat seperti ditampilkan berikut ini: 

 
Gambar 4. Jumlah Pesanan Rezti’s Batik 

 

Bulan Juli 2025 saat website baru dibuat, masih belum ada pelanggan dan pemesanan, akan 

tetapi saat bulan Agustus jumlah pelanggan mencapai 10 orang dan jumlah pemesanan mencapai 

5 pemesanan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya website dinamis tersebut dapat berdampak bagi 

penjualan mitra. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian telah berjalan dengan lancar. Mitra telah memiliki media pemasaran 

berupa website untuk melakukan pemasaran produk. Mitra telah mampu mengoperasikan website 

serta terjadi peningkatan penjualan dari adanya website tersebut. 
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